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SUMMARY

OFAN BOSMAN. Toxicity of Latex Liquid Waste against Survival, Growth and
Oxygen Consumption Rate of Catfish (Pangasius sp.). (Supervised by FERDINAND
HUKAMA TAQWA and MARSI).

The purposes of this research were to determine the value of LCso 96 hours
and sub lethal toxicity test of latex liquid waste against survival, growth and oxygen
consumption rate of catfish.

This research was held from April until June 2013 in Laboratory of Basic
Fisheries, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. This research
consist of two phases, namely lethal toxicity test and sub lethal toxicity test. The
materials used for this research were latex liquid waste and catfish was a length of
11 cm + 0.1 cm with a weight of 10 g £ 1 g as bioassay.

Lethal toxicity test and sub lethal toxicity test used a completely randomized
design (CRD) with seven treatment levels and three replications. Treatment levels of
lethal toxicity test were 0 mL.L™" (A), 16.8 mL.L™ (B), 18.8 mL.L" (C), 21.0 mL.L"
(D), 23.5 mL.L™" (E), 26.3 mL.L" (F) and 29.4 mL.L"' (G). Treatment levels of sub
lethal toxicity tests were 0% x LCsp 96 hours (A), 0.5% x LCso 96 hours (B), 1% x
LCso 96 hours (C), 6.25% x LCsp 96 hours (D), 12.5% x LCso 96 hours (E). 25% X
LCso 96 hours (F) and 50% x LCso 96 hours (G).

The result of this research showed that the LCsy 96 hours concentration of
latex liquid waste for catfish is 24.5 mL.L". Average range value of physical and

chemical water properties during lethal toxicity tests were 28°C for temperature, pH



between 6.6 to 6.9, dissolved oxygen between 1.98 to 2.96 mg.L" and ammonia
between 0.056 to 0.402 mg.L™.

The results of sub lethal toxicity test indicated that latex liquid waste
significantly affect the survival of catfish in the concentration of 25% x LCso
96 jam (F), while did not significantly affect on growth until concentration of 50% x
LCsp 96 jam (G). Exposure time periode affects oxygen consumption rate was
concentration from 0,5% x LCso 96 jam (B) until 50% x LCso 96 jam (G) where the
longer of exposure time would decrease the oxygen consumption of catfish. Average
range value of physical and chemical water properties during sub lethal toxicity tests
were 27.6 to 28°C for temperature, pH between 6.8 to 7.1, dissolved oxygen between
1.43 to 1.89 mg.L" and ammonia between 0.194 to 0.549 mg.L™". It showed the
concentration of latex liquid waste tested still could be tolerated by catfish.
Concentration of latex liquid waste againts average range value of physical and
chemical water on medium was temperature and pH still including optimum, while
dissolved oxygen had a negative correlation and ammonia had a positive correlation

because the decomposition process of organic matter in the latex liquid waste.



RINGKASAN

OFAN BOSMAN. Toksisitas Limbah Cair Lateks terhadap Kelangsungan Hidup,
Pertumbuhan dan Tingkat Konsumsi Oksigen Ikan Patin (Pangasius sp.). (Dibimbing
oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA dan MARSI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai LCso 96 jam dan uji
toksisitas sub letal limbah cair lateks terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
tingkat konsumsi oksigen pada ikan patin.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2013
di Laboratorium Dasar Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Indralaya. Penelitian terdiri dari dua tahapan yaitu penelitian uji toksisitas letal dan
penelitian uji toksisitas sub letal. Bahan uji yang digunakan adalah limbah cair lateks
dan hewan uji yang digunakan adalah ikan patin yang berukuran panjang
11 cm+ 0,1 cm dengan berat 10 g+ 1 g.

Penelitian uji toksisitas letal dan uji toksisitas sub letal menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tujuh perlakuan dan tiga kali ulangan.
Perlakuan uji toksisitas letal yaitu 0 mL.L" (A), 16,8 mL.L™" (B), 18,8 mL.L" (C),
21,0 mL.L™" (D), 23,5 mL.L" (E), 26,3 mL.L" (F) dan 29,4 mL.L™" (G). Perlakuan uji
toksisitas sub letal yaitu 0% x LCsq 96 jam (A), 0,5% x LCsq 96 jam (B), 1% x
LCsp 96 jam (C), 6,25% x LCsp 96 jam (D), 12,5% x LCsp 96 jam (E), 25% x
LCs096 jam (F) dan 50% x LCso 96 jam (G).

Hasil penelitian uji toksisitas letal menunjukkan bahwa konsentrasi limbah

cair lateks sebesar 24,5 mL.L"' merupakan nilai LCsy 96 jam terhadap ikan patin.



Nilai kisaran rerata fisika dan kimia air selama uji toksisitas letal yaitu suhu 28°C,
pH antara 6,6-6,9, oksigen terlarut antara 1,98-2,96 mg.L'I dan amonia antara 0,056-
0,402 mg.L™".

Hasil penelitian uji toksisitas sub letal menunjukkan bahwa limbah cair lateks
berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan patin pada konsentrasi 25% x
LCso 96 jam (F), sedangkan terhadap pertumbuhan tidak berpengaruh nyata sampai
dengan konsentrasi 50% x LCsyp 96 jam (G). Lama waktu pemaparan berpengaruh
terhadap tingkat konsumsi oksigen yaitu pada konsentrasi 0,5% x LCsp 96 jam (B)
sampai dengan 50% x LCsp 96 jam (G) dimana semakin lama waktu pemaparan
maka tingkat konsumsi oksigen ikan patin semakin menurun. Nilai kisaran rerata
fisika dan kimia air selama uji toksisitas sub letal yaitu suhu antara 27,6-28°C, pH
antara 6,8-7,1, oksigen terlarut antara 1,43-1,89 mg.L‘l dan amonia antara 0,194-
0.549 mg.L"'. Hal ini menunjukkan konsentrasi limbah cair lateks yang diuji masih
dapat ditoleransi oleh ikan patin. Konsentrasi limbah cair lateks terhadap nilai
kisaran rerata fisika dan kimia air pada media yaitu suhu dan pH masih termasuk
optimal, sedangkan oksigen terlarut memiliki korelasi negatif dan amonia memiliki

korelasi positif dikarenakan terjadinya proses dekomposisi bahan organik pada

limbah cair lateks.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan produsen karet alam terbesar kedua di dunia setelah
Thailand. Pada tahun 2011, produksi karet Indonesia mencapai 2.990.184 ton dengan
luas areai perkebunan karet sekitar 3.456.128 hektar yang terdiri dari 84% milik
rakyat dan 16% milik perusahaan besar (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2013).
Pada akhir tahun 2012, kuantitas produksi kareit Indonesia mencapai sekitar
3.040.376 ton dengan luas areal 3.484.073 hektar (Dalimunthe, 2013). Sumatera
Selatan merupakan produksi karet paling besar dibandingkan provinsi lain yang ada
di Indonesia. Luas lahan perkebunan karet yaitu 668.517 hektar dengan jumlah
produksi karet sebanyak 567.312 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2013).

Seiring dengan kemajuan industri karet di Indonesia khususnya di Sumatera
Selatan menyebabkan timbulnya permasalahan baru yaitu terjadinya pencemaran
lingkungan. Salah satunya pencemaran air yang diakibatkan oleh pembuangan
limbah cair. Lateks merupakan cairan yang berbentuk koloid berwarna putih
kekuning-kuningan yang dihasilkan oleh pohon karet. Menurut Hapsari (2012),
bahwa limbah yang dihasilkan pada industri karet antara lain serum dari hasil
penggumpalan lateks yang relatif bebas dari butir-butir karet dan limbah berupa
lateks yang sangat encer. Limbah cair lateks yang digunakan memiliki bau yang

kurang enak dengan kandungan amonia sebesar 29,83 mg.L™. Berdasarkan penelitian

Rinitiani (2010), bahwa komposisi limbah cair lateks banyak mengandung m \

aAD
¢ TAD ~Ye N

sebesar 56,032 mg.L"', karbon 200 mg.L ™! dan sulfur 33,0367 mg.L™".




Limbah cair lateks sebagian besar belum dimanfaatkan, dimana limbah ini
biasanya dibuang begitu saja oleh pengusaha karet maupun petani karet ke dalam
saluran-saluran pembuangan, sungai ataupun badan air penerima lainnya yang ada di
sekitarnya. Hal ini seringkali menimbulkan permasalahan lingkungan seperti
terganggunya estetika lingkungan dan eutrofikasi perairan. Pada tahun 2011,
pencemaran limbah cair karet terjadi di Sungai Lalang di Desa Lalang Sembawa,
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan (Zuhri, 2011). Greeners (2012) dalam
Bachaqi (2012), menerangkan bahwa limbah cair karet juga menyebabkan
pencemaran air di Sungai Bengkulu yang merupakan sumber air minum bagi 7000
rumah tangga warga kota Bengkulu.

Menurut Effendi (2003), bahwa polutan toksik dapat mengakibatkan
kematian (letal) maupun bukan kematian (sub letal), misalnya terganggunya
pertumbuhan, tingkah laku dan karakteristik morfologi berbagai organisme akuatik.
Berdasarkan hasil penelitian Karnilawati (2007), konsentrasi 15 mL.L" limbah cair
lateks menyebabkan kematian 100% pada ikan mas.

Tingkat konsumsi oksigen ikan akan menurun apabila terpapar oleh bahan
pencemar. Berdasarkan hasil penelitian Damayanti dan Abdulgani (2013), bahwa
konsentrasi insektisida dapat menurunkan tingkat konsumsi oksigen ikan mujair
karena terjadinya kerusakan insang sehingga menyebabkan terganggunya proses
pertukaran ion-ion dan gas-gas melalui insang. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Zuhdi (2008), bahwa semakin tinggi konsentrasi limbah cair kelapa sawit
menyebabkan semakin rusaknya insang pada ikan patin. Peranan pernafasan dan

konsumsi oksigen adalah parameter fisiologis yang penting untuk menilai toksisitas



racun karena merupakan indikator yang penting untuk pengeluaran energi selama
metabolisme (Maharajan ef al., 2013).

Menurut Kordi (2010), menyatakan bahwa ikan patin banyak dijumpai di
sungai-sungai besar, muara sungai dan danau. Habitat ikan patin yang hidup di
perairan khususnya di sungai akan terkena dampaknya dari pembuangan limbah cair
oleh industri karet maupun petani karet sehingga mengakibatkan terganggunya
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan patin. Ikan patin merupakan salah satu
jenis ikan konsumsi air tawar yang mempunyai nilai ekonomis tinggi sehingga ikan
patin ini banyak dibudidayakan oleh masyarakat (Emu, 2010). Maka berdasarkan
hasil tersebut perlu dilakukan penelitian tentang toksisitas limbah cair lateks terhadap

kelangsungan hidup, pertumbuhan dan tingkat konsumsi oksigen pada ikan patin.

B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai LCso 96 jam
dan uji toksisitas sub letal limbah cair lateks terhadap kelangsungan hidup,

pertumbuhan dan tingkat konsumsi oksigen pada ikan patin.

'C. Hipotesis

1. Diduga pada uji toksisitas letal, nilai LCs 96 jém limbah cair lateks terhadap
ikan patin adalah 18 mL.L™".

2. Diduga pada uji toksisitas sub letal, konsentrasi limbah cair lateks tinggi
(26,25% x LCsp 96 jam) dan semakin lama waktu pemaparan akan

menyebabkan kelangsungan hidup, pertumbuhan dan tingkat konsumsi

oksigen ikan patin semakin rendah.
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